
1st National Seminar on Elementary Education (SNPD 2018) 

SHEs: Conference Series 1 (1) (2018) 992-997 
 

 

 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 
International License. 

 
 

 
DEVELOPMENT PROCESS OF PRODUCT ASSESSMENT ON COURSES OF 
JAVANESE LANGUAGE FOR ELEMENTARY SCHOOL 
 
Endang Sri Maruti, Naniek Kusumawati 
 
Universitas PGRI Madiun 
marutiendang@gmail.com 
 
 
Article History 

  
Abstract 

accepted 09/07/2018 
approved 01/08/2018 
published 17/09/2018 
 

 Pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa Jawa di SD, 
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk terampil dalam 
berbahasa Jawa dan tetapi juga harus terampil dalam 
mengajarkan Bahasa Jawa di SD. Untuk itu penilaian 
keterampilan merupakan komponen terpenting yang harus 
dilakukan oleh dosen untuk mengukur setiap detail keterampilan 
mahasiswa. Namun, kenyataannya penilaian dalam ranah ini 
belum dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian 
yang tepat, dosen masih melakukan proses penilaian secara 
langsung tanpa menggunakan instrumen sehingga penilaian 
lebih subjektif. Untuk itu, penelitian dan pengembangan produk 
instrumen penilaian keterampilan yang diintegrasikan dengan 
pemanfaatan teknologi perlu dilakukan. Instrumen penilaian 
produk berupa video desain pembelajaran bahasa Jawa yang 
dikembangkan dapat dijadikan solusi dan dapat dijadikan 
alternatif bagi dosen dalam melakukan proses penilaian 
keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Jawa di SD. 
Penelitian pengembangan ini merujuk pada metode 4-D. 
Penelitian dimulai bulan Februari 2018 sampai November 2018. 
Data penelitian berupa hasil validasi. Adapun instrumen 
penelitian yang digunakan adalah lembar validasi dan angket 
respons siswa. Teknik pengumpulan data dengan teknik 
validasi dan observasi. Data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan skor rubrik penilaian dari 
validator untuk kategori struktur rubik adalah 3,67 (sangat baik), 
kategori organisasi penulisan aspek dalam rubrik penilaian 
adalah 4 (sangat baik),  dan kategori bahasa adalah 4 (sangat 
baik). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rubrik 
penilaian dalam kategori baik dengan sedikit revisi dan dapat 
dapat digunakan. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan zaman yang semakin modern menuntut peradaban untuk 

mengiringi dan mengimbangi transformasi kemajuan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) yang begitu pesat guna menyelaraskan hidup yang beriringan satu 

sama lain. Dalam dunia pendidikan, seperti diketahui bersama bagaimana peran 

teknologi yang semakin mengisi dan membantu guru dalam proses belajar mengajar 

untuk mendapatkan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Dorongan 

teknologi yang memantapkan proses belajar mengajar agar suasana tidak monoton 

menjadi solusi yang banyak diterapkan oleh para pendidik dalam mengatur suasana 

pembelajaran yang kondusif. 

Seperti diketahui bersama bahwa pendidikan merupakan sebuah pondasi bagi 

suatu bangsa, dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu bangsa. Keberhasilan 

suatu pendidikan merupakan ciri dari kemajuan bangsa dimana bangsa yang maju 

adalah bangsa yang mampu memberikan ilmu pengetahuan kepada warga negaranya 

dengan baik melalui proses belajar mengajar hingga tercapainya tujuan pendidikan 

yang mampu mencetak generasi penerus sebagai pengubah keadaan bangsa menjadi 

lebih baik agar warga negaranya mampu hidup secara layak dan sejahtera. 

Pendidikan yang berorientasi pada proses pembelajaran yang khususnya pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga SMA dalam aplikasinya banyak ditunjang dengan 

vidio interaktif untuk mendorong semangat, antusiasme dan ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran, yang mampu meningkatkan tercapainya hasil belajar secara maksimal. 

Pembelajaran yang didukung Teknologi Informasi dan Komunikasi di sekolah mampu 

meningkatkan kreativitas siswa dan menunjang keahlian guru untuk mampu 

memberikan pembelajaran semenarik mungkin. 

Sebagai contoh pemanfaatan media pembelajaran pada mata kuliah 

Pembelajaran Bahasa Jawa di SD yang awalnya dianggap tradisional dan kurang 

modern, nyatanya bisa diubah menjadi perkuliahan yang berbasis TIK yang 

menjadikan suasana dalam kelas menjadi terkontrol. Banyak media pembelajaran 

berbasis multimedia yang biasa digunakan dalam proses perkuliahan Bahasa Jawa 

seperti CorelDraw, Ulead, Move Maker, Vidio interaktif dan lain sebagainya. 

Untuk memenuhi tuntutan zaman, dosen memulai terobosan baru dengan 

mengolah kemampuan mahasiswa dengan menggunakan penilaian produk. Penilaian 

produk atau hasil kerja adalah penilaian terhadap keterampilan siswa dalam membuat 

suatu produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut. Jadi dalam penilaian hasil 

kerja siswa terdapat dua tahapan penilaian yaitu (1) Penilaian  tentang pemilihan dan 

cara penggunaan alat serta prosedur kerja siswa; (2) Penilaian tentang kualitas teknis 

maupun estetik hasil karya/kerja siswa. 

Hasil kerja yang dimaksud di sini adalah produk kerja siswa yang bisa saja 

terbuat dari kain, kertas, metal, kayu, plastik, keramik, dan hasil karya seni seperti 

lukisan, gambar, dan patung. Hasil kerja yang berupa aransemen musik, koreografi,  

karya sastra tidak termasuk hasil kerja yang dimaksud di sini. Jadi dalam 

pembelajaran bahasa Jawa nanti, mahasiswa diberikan tugas membuat produk yang 

memanfaatkan aplikasi ulead vidio studio.  

Perkuliahan Pembelajaran bahasa Jawa di SD menggunakan Ulead Vidio 

Studio membuat proses pembelajaran menarik (tidak monoton), dan mampu melatih 
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kreativitas mahasiswa dalam menyiapkan materi ajar yang nantinya diajarkan pada 

murid SD. Maka dari itu pembelajaran secara konvensional tidak akan lagi mampu 

memberikan pelayanan terbaik untuk proses pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa. Begitu juga pendekatan-pendekatan modern yang 

digunakan dalam pengajaran tidak akan banyak membantu mengejar ilmu 

pengetahuan yang semakin berkembang dengan berarahkan pada era teknologi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian dan pengembangan 

merupakan suatu proses atau langkah-langkah yang dilakukan untuk mengembangkan 

suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2005:164). Penelitian ini menghasilkan produk 

yang berupa alat evaluasi alternatif berupa alat penilaian  produk yang memanfaatkan 

aplikasi ulead vidio studio pada perkuliahan Pembelajaran bahasa Jawa di SD. 

Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 4-D (four D model) 

yang terdiri dari empat tahap (Thiagarajan & Semmel, 1974) yaitu, pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disseminate). Subjek penelitian adalah mahasiswa prodi PGSD Universitas PGRI 

Madiun semester V tahun pelajaran 2017/2018 yang melibatkan 150 mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan, 

akurat, dan dapat digunakan dengan tepat sesuai tujuan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) pengamatan; (2) 

dokumentasi; dan (3) angket. 

Data untuk proses pengembangan alat evaluasi alternatif berupa alat penilaian 

produk yang memanfaatkan aplikasi ulead vidio studio pada perkuliahan Pembelajaran 

Bahasa Jawa di SD pada mahasiswa semester V Prodi PGSD, Universitas PGRI 

Madiun digunakan teknik validasi. Teknik validasi dilakukan oleh tim validator ahli. 

Masukan dan saran dari tim validator digunakan sebagai salah satu rujukan untuk 

merevisi bahan ajar.Untuk memperoleh data tersebut digunakan teknik deskriptif. 

Lembar instrumen validasi diisi oleh validator ahli kemudian peneliti menganalisis 

lembar instrumen validasi tersebut. Masukan dan saran dari tim validator digunakan 

sebagai salah satu rujukan untuk merevisi produk.  

Teknik deskriptif dilakukan mulai dari tahap pendefinisian hingga tahap 

pengembangan, sedangkan untuk menganalisis hasil validasi dari validator dianalisis 

dengan teknik deskriptif kualitatif dengan kriteria rata-rata hasil validasi ahli yaitu bisa 

dilihat pada tabel 3.2. Demikian juga dengan persentase skor kelayakan juga 

berdasarkan interpretasi perhitungan skala likert tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Penilaian  Skala Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

         (Riduwan, 2003:39) 
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Untuk menganalisis hasil validasi dari validator, dianalisis dengan teknik 

deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dianalisis dengan deskriptif kualitatif dengan 

merata-rata skor tiap aspek. Hasil penskoran dideskripsikan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria rata-rata hasil validasi ahli 

Rata-Rata Nilai Klasifikasi Kesimpulan 

1,0 ≤ SV ˂ 1,5 Tidak Baik belum dapat digunakan 

1,6 ≤ SV ˂ 2,5 Kurang Baik dapat digunakan dengan merevisi 

besar 

2,6 ≤ SV ˂ 3,5 Baik dapat digunakan dengan merevisi kecil 

3,6 ≤ SV ˂ 4,0 Sangat Baik dapat digunakan tanpa revisi 

                                                              (Ratumanan dan Laurens, 2006) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendiskripsikan proses 

pengembangan assesmen alternatif berupa penilaian produk dengan memanfaatkan 

aplikasi ulead vidio studio pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa Jawa di SD, (2) 

mendeskripsikan kualitas assesmen alternatif berupa penilaian produk dengan 

memanfaatkan aplikasi ulead vidio studio pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa 

Jawa di SD. Berikut ini uraian setiap langkah dan hasil yang telah diperoleh dalam 

setiap tujuan penelitian tersebut.  

Secara garis besar, proses pengembangan assesmen alternatif berupa aplikasi 

ulead vidio studio pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa Jawa di SD terdiri dari tiga 

tahap. Tahap tersebut adalah tahap pendifinisian, tahap perancangan, dan tahap 

pengembangan. Pada tahap pendefinisian ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu  

analisis awal akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan analisis  tujuan 

pembelajaran. Tahap perancangan bertujuan untuk mendapatkan format atau draft 

awal assesmen alternative berupa rubrik penilaian produk yang dikembangkan. Rubrik 

penilaian produk yang dikembangan, memperhatikan struktur rubrik, organisasi 

penulisan aspek dalam rubrik penilaian, dan bahasa. Rubrik penilaian produk yang 

telah dikembangkan kemudian disusun dan dibaca ulang sebagai kegiatan 

penyuntingan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan apabila terdapat kesalahan 

bahasa dan ejaan dapat diperbaiki. Rubrik penilaian produk yang dihasilkan 

merupakan draf I. 

Tahap Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan rubrik penilaian produk 

atau assesmen alternatif berbasis ulead vidio studio pada mata kuliah Pembelajaran 

Bahasa Jawa di SD. Draf I yang telah disusun dilakukan validasi oleh validator ahli. 

Berdasarkan masukan dari validator draf I rubrik penilaian produk hasil pengembangan 

direvisi. Rubrik penilaian produk hasil revisi disebut draf II. Draf II tersebut kemudian 

diuji coba terbatas. Sebelum pelaksanaan uji coba terbatas subjek dites untuk 

mengetahui kemampuan awal subjek. Setelah uji coba terbatas dilakukan, subjek 

diwawancarai dan dilakukan tes untuk mengetahui pemahaman penilaian produk ke 

mahasiswa terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah uji coba terbatas 

dilakukan, rubrik penilaian produk yang dikembangkan direvisi sesuai dengan hasil uji 

coba terbatas. Hasil tersebut disebut draf III. Draf  III diuji coba secara luas. Setelah uji 

coba luas dilakukan, subjek diwawancarai dan dilakukan tes untuk mengetahui 
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pemahaman penilaian produk ke mahasiswa terhadap pembelajaran yang telah 

berlangsung. Setelah uji coba luas dilakukan rubrik penilaian produk yang 

dikembangkan direvisi sesuai dengan hasil uji coba luas. Hasil dari wawancara dan 

hasil tes dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki draf rubrik penilaian 

produk atau assesmen alternatif berbasis ulead vidio studio. Dengan demikian draf IV 

merupakan hasil pengembangan rubrik penilaian produk atau assesmen alternatif 

dengan memanfatkan atau berbasis ulead vidio studio. 

Tahap penyebaran merupakan tahap akhir yang dilakukan peneliti untuk 

menyebarkan rubrik penilaian produk yang ditelah selesai dibuat. Penyebaran hasil 

pengembangan rubrik penilaian produk atau assesmen alternatif dengan 

memanfaatkan aplikasi ulead vidio studio tersebut dilakukan pada saat melakukan 

kegiatan rapat asosiasi dengan para dosen atau pendidik Bahasa Jawa di tingkat lokal 

atau nasional, workshop-workshop terkait media pembelajaran di kampus, pada saat 

mengikuti seminar nasional atau internasional terkait media pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, diskusi, dan pembahasan, maka dapat dibuat 

kesimpulan bahwa pengembangan rubrik penilaian atau assesmen alternatif dengan 

memanfaatkan aplikasi ulead vidio studio sudah valid untuk diterapkan atau digunakan 

pada proses pembelajaran khususnya pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa Jawa di 

SD. Dan kedepannya diharapkan juga bisa digunakan pada mata kuliah lainnya. Saran 

yang dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan penelititan yang telah dilakukan 

adalah pengembangan rubrik penilaian sebaiknya juga memperhatikan sifat 

konstekstual objek, benda, atau fenomena yang digunakan bagi para mahasiswa, 

sehingga dapat membangkitkan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk memahami 

pengetahuan baru yang hendak dipelajari.  
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